
Selasa Pahing , 24 Oktober 2017

■ Kadin Semarang-Mubin Malaysia Kerja Sama

Malaysia Tertarik Produk Makanan 

Dari hasil pertemuan, pihak-
nya ini akan membuka kerja sama
antara pengusaha Semarang de-
ngan Malaysia. “Ada sekitar 30
pengusaha Malaysia yang tertarik
menjalin hubungan bisnis dengan
kami. Ini peluang usaha untuk
teman-teman pengusaha syariah
dan UKM,” tuturnya.

Pihaknya membawa beberapa
contoh produk yang dapat diker-
jasamakan dalam pertemuan

pekan lalu dengan Mubin. Di an-
taranya produk makanan, handy-
craft dan juga fashion.

Sementara itu Wakil Ketua
Ekonomi Syariah Kadin Sema-
rang, Zakiah Joban menge-
mukakan pengusaha Malaysia
lebih tertarik dengan produk
makanan. Mereka justru mencari
makanan ringan baik yang berba-
han pisang, singkong dan lain-
lain.

“Karenanya, pertemuan terse-
but harus ditindaklanjuti dengan
pertemuan berikutnya yang lebih
spesifik. Kadin sendiri akan segera
membentuk Kadin Business Sup-
port Desk sebagai lanjutan kerja
sama business to business,” ujar-
nya.

Dikatakan, respon pengusaha
Malaysia sangat tinggi dengan
produk makanan dari Indonesia.
Namun mereka kurang tertarik
dengan produk yang sudah me-
miliki brand sendiri. Selain itu pro-
duk Indonesia harus disesuaikan
dengan aturan Food and Bever-
ages Association (FBA) serta stan-
dar halal Malaysia.

Selain itu, banyak produk In-
donesia dikemas masih kurang
baik. Namun dari sisi bumbu dan
rempah, hal itu tidak diragukan
lagi.

“Produk makanan di Indonesia

diakui mereka jauh lebih kaya
rempah-rempahnya. Selain itu
harganya juga jauh lebih ter-
jangkau,” tuturnya.

Fashion

Wakil Ketua Kadin Bidang
UKM, Naneth Adiekopriyono
menegaskan jika kerja sama ini
akan membawa prospek positif
bagi kedua pengusaha dari dua
negara tersebut. Kerja sama yang
ada nantinya dapat dikembang-
kan ke arah fashion, dimana me-
reka juga menyukai produk batik.

“Menjadi tantangan terbesar
bagaimana menjaga kualitas dan
kemasan, karena kita kalah jauh
dalam hal bagaimana packaging
sebuah produk untuk ekspor serta
melengkapinya dengan informasi
dalam bahasa Inggris agar lebih
bisa diterima masyarakat dunia,”
katanya.■ Hid-Ct

SEMARANG–Kamar Dagang dan Industri
(Kadin) Kota Semarang siap menjalin kerja sama
informasi dan akses jaringan untuk pengem-
bangan bisnis dengan Mubin (Muslim Business
Network Association of Malaysia). Hal itu dis-
ampaikan Ketua Kadin Kota Semarang, Arnaz
Agung Andrarasmara, kepada Wawasan di Se-
marang, Senin (23/10). 

PRESENTASI PRODUK: Wakil Ketua Bidang Ekonomi Syariah Za-
kiah Joban dan Wakil Ketua Bidang UKM, Kadin Kota Semarang,
Naneth Adiekopriyono saat mempresentasikan beberapa produk lokal
Semarang kepada pengusaha muslim Malaysian, yang tergabung
dalam Mubin, akhir pekan lalu. Foto: Nurul Wakhid


